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ABSTRAK

Kinerja perawat merupakan suatu elemen penting untuk mengukur kualitas mutu pelayanan kesehatan
di rumah sakit, dalam mencapai hasil kinerja yang baik tidak lepas dari pemimpin dan lingkungan
kerja yang kondusif untuk meperoleh kepuasan kerja. Penelitian ini adalah cross sectional, dengan
99 responden perawat pelaksana. Kuisioner digunakan dalam pengumpulan data dan analisis yang
digunakan adalah analisis jalur (Smart PLS). Rata-rata usia perawat adalah 32,6 tahun, jenis kelamin
didominasi oleh perempuan, pendidikan terakhir terbanyak yaitu pada level Diploma 3 dengan masa
kerja didominasi lebih dari 5 tahun. Uji hipotesis di dapatkan pengaruh fungsi kepemimpinan terhadap
kepuasan kerja (P 0,000), pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja (P 0,042), pengaruh
fungsi kepemimpinan terhadap kinerja (P 0,493). pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja (P
0,459), pengaruh fungsi kepeminpinan dengan lingkungan kerja (P 0,0000, pengaruh kepuasan kerja
dengan kinerja (P 0,001), pengaruh fungsi kepemimpinan terhadap kepuasan kerja dan dampaknya
pada Kinerja perawat (P 0,109), pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja dan dampaknya
pada kinerja perawat (P 0,004). pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kepuasan kerja
dan dampaknya pada kinerja perawat (P 0,008).

Kata Kunci: fungsi kepemimpinan; lingkungan; kepuasan; kinerja

THE EFFECT OF LEADERSHIP FUNCTIONS AND WORK ENVIRONMENT ON
JOB SATISFACTION AND IMPACT ON THE PERFORMANCE OF NURSES
IMPLEMENTING

ABSTRACT

Nurse performance is an important element to measure the quality of health services hospitals, in
achieving good performance results cannot be separated from leaders and a conducive work
environment to obtain job satisfaction. This research is cross sectional, with 99 nurses as implementing
respondents. Questionnaires were used in data collection and the analysis used was path analysis The
average age of nurses is 32.6 years, gender is dominated by women, the most recent education is at the
Diploma 3 level with a working period of more than 5 years. The hypothesis test was found that the
influence of the leadership function on job satisfaction (P 0.000), the effect of the work environment on
job satisfaction (P 0.042), the influence of the leadership function on performance (P 0.493). the
influence of the work environment on performance (P 0.459), the effect of the leadership function on
the work environment (P 0.0000, the effect of job satisfaction on performance (P 0.001), the influence
of the leadership function on job satisfaction and its impact on nurse performance (P 0.109), the
influence of the environment work on job satisfaction and its impact on nurse performance (P 0.004),
the effect of work environment and workload on job satisfaction and its impact on nurse performance
(P 0.008).

Keywords: environment; leadership function; performance; satisfaction
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PENDAHULUAN

Pencapaian hasil kerja pekerja juga tidak terlepas dari hadirnya seorang pemimpin yang
mampu mengarahkan karyawannya dalam perusahaan. Kompetensi karyawan tercipta karena
adanya kepemimpinan yang efektif. Efektivitas kepemimpinan berkaitan dengan konsekuensi
dari tindakan-tindakan pemimpin tersebut bagi pengikut. Efektivitas pemimpin adalah sejauh
mana unit organisasi dari pemimpin tersebut melaksanakan tugasnya secara berhasil dan
mencapai tujuan-tujuannya (Wijaya & Anoraga, 2021)(Maryani, 2022), selain itu kode etik juga
menunjang hal tersebut (Risnawati & Amir, 2022). Efektivitas pemimpin dipengaruhi oleh
karakteristik yang dimiliki bawahannya dan terkait dengan proses komunikasi yang terjadi
antara pemimpin dan bawahan untuk mencapai organisasi. Bagi Mangkunegara area
lingkungan kerja meliputi uraian jabatan yang jelas, autoritas yang memadai, target kerja yang
menantang, pola komunikasi, hubungan kerja yang harmonis, iklim kerja yang dinamis,
peluang karir dan fasilitas kerja yang memadai. Lingkungan kerja yang tidak memuaskan dapat
menurunkan semangat kerja dan akhirnya menurunkan produk Sutrisno melihat pemimpin
sebagai tindakan untuk mempengaruhi individu untuk bekerja dengan penuh semangat untuk
mencapai tujuan bersama. Semua hal dipertimbangkan, dicirikan sebagai pekerjaan
terkoordinasi untuk mengawasi dan menggunakan aset manusia, material, dan moneter untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Sutrisno et al., 2016).

Dalam penelitian yang berbeda, pemimpin serta mempengaruhi kerja tenaga medis juga dapat
mempengaruhi pemenuhan pekerjaan perawat (Hasibuan, 2018). Sesuai dengan hasil
eksplorasi yang dipimpin pada 1.783 perawat medis di AS dan Kanada yang biasanya adalah
perawat yang telah melayani selama lebih dari 15 tahun di rumah sakit di mana efek samping
dari penyelidikan menemukan bahwa 23% sangat kecewa, dan 9% sangat kecewa. kecewa dan
sebagian inisiatif memiliki kekecewaan terbaiktifitas kerja pegawai (Mangkunegara & Prabu,
2014). Tepatnya 57% perawat medis kecewa dengan gaya otoritas saat ini (Luthans et al., 2016) Sesuai
hasil eksplorasi yang diarahkan oleh Muhammad mengamati bahwa faktor pemimpin mempengaruhi
inspirasi perawat yang mempengaruhi pemenuhan pekerjaan perawat (Suyanto et al., 2020) .

Kinerja adalah efek samping dari pekerjaan perawat medis dalam melakukan kewajiban yang
diturunkan dan bekerja di rumah sakit, perawat yang memiliki potensi kerja yang besar akan
secara efektif menyelesaikan presentasi normal. Penyajian tenaga medis tercermin dalam
kewajiban sehari-hari tenaga medis untuk bekerja khususnya memberi asuhan keperawatan
kepada pasien mulai dari memimpin penilaian keperawatan, membentuk analisis keperawatan,
menyiapkan rencana kegiatan keperawatan, melengkapi sistem keperawatan hingga menilai
akibat dari tindakan keperawatan. kegiatan terakhir merekam. hasil keperawatan seperti yang
tercatat. dalam metode kerja standar.

Dari hasil eksplorasi yang dipimpin (Abdillah, 2016) diketahui bahwa tempat kerja (X1) dan
kepemimpinan (X2) mempengaruhi pemenuhan pekerjaan (Y) sangat baik dapat dilihat bahwa
nilai 56,5% menyiratkan bahwa tempat kerja dan inisiatif berdampak positif dan kritis. pada
pemenuhan pekerjaan perawat. Untuk sementara, dampaknya terlihat bahwa tempat kerja
dengan nilai 34,2% lebih banyak mempengaruhi pemenuhan pekerjaan tenaga medis.
Sementara Tempat Kerja dan Kepemimpinan, berpengaruh terhadap Pemenuhan Kerja Tenaga
Klinik di Puskesmas Cibiru Kota Bandung sebesar 69,35% (Tiolina, 2018).

Kepemimpinan berpengaruh positif dan kritis terhadap pemenuhan pekerjaan pembinaan
dengan koefisien variabel pemimpin senilai 0,469. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan
kesan pemimpin sebesar 1 unit akan meningkatkan pemenuhan pekerjaan sebesar 0,469 dengan
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tetap menerima faktor yang berbeda (Anderson et al., 2017).

Rumah Sakit MRM merupakan rumah sakit militer Kesdam Jaya. Didirikan pada tanggal 25
Mei 1972 dan disahkan nama RS.Moh Ridwan Meuraksa. Rumah Sakit memiliki visi Menjadi
Rumah Sakit pilihan utama dan kebanggaan Prajurit, PNS dan Keluarganya di wilayah Kodam
Jaya, serta masyarakat Umum di DKI Jakarta. Rumah Sakit MRM memiliki karakteristik yang
unik dibandingkan dengan Rumah Sakit lainnya karena merupakan Rumah Sakit Kesdam Jaya
yang memiliki latar belakang militer. Rumah Sakit memiliki 13 ruangan rawat inap dan 24
poliklinik. Dari hasil pra survey yang dilakukan peneliti terhadap 16 responden perawat Rumah
Sakit MRM terlihat bahwa jawaban responden terhadap beberapa indikator kepemimpinan,
masih terdapat 18,8% yang merasa kurang diberikan contoh kepada bawahan, pemimpin
melakukan perubahan setiap periode dan pemimpin memberikan informasi yang jelas dalam
memberikan tugas bawahannya. Kinerja perawat menunjukkan 12,5% dengan kategori kurang,
kinerja diukur berdasarkan 6 aspek yang meliputi: pengkajian, Diagnosa keperawatan,
Perencanaan dan Intervensi, Implementasi, Evaluasi dan dokumentasi keperawatan. Dari hasil
studi tersebut diperlukan upaya peningkatan kinerja perawat agar pelayanan yang diberikan
menjadi optimal. Informasi lainnya yang diperoleh dari komisi etik Rumah Sakit MRM pada
tiga tahun terakhir terdapat 15 kasus pelanggaran etik dan meningkat signifikan pada bulan
oktober 2021 terdapat 3 perawat yang mendapatkan peringatan dikarenakan pelanggaran etik.

Tujuan penelitian ini adalah terindentifikasinya pengaruh fungsi kepimpinan dan lingkungan
kerja terhadap kepuasan kerja dan dampaknya pada kinerja perawat pelaksana Rs X 2022

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskripsif dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian dilakukan di .Waktu penelitian pada bulan Februari - Juli 2021. Seluruh perawat
pelaksana yang bekerja di ruang rawat inap adalah populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak
130 orang. Sampel sebanyak 99 orang perawat pelaksana. Pengolahan data yang terdiri dari
proses editing, coding, processing dan cleaning. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan Partial Least Square (PLS) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Variabel penelitian ini terdiri dari fungsi kepemimpinan (X1), lingkungan kerja (X2),
kepuasan kerja (Y1), kinerja perawat (Y?2). dan karakteristik perawat pelaksana yang terdiri dari
usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, lama kerja.

HASIL
Hasil Univariat
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan, Lama Kerja Perawat
(n=99)
Variabel f %
Usia
<30 Tahun 48 48,5
>30 Tahun 51 51,5
Mean=SD/ Min-Max 32,648,5 22-54
Jenis Kelamin
Laki-laki 12 12,1
Perempuan 87 87,9
Pendidikan Terakhir
D3 77 77,8
Ners » 22 , 22,2
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Variabel f %
Lama Kerja
<5 Tahun 39 39,4
Lebih dari 5 tahun 60 60,6
MeanSD/ Min-Max 9,548,3 1-34

Tabel 3 menjelaskan bahwa karakteristik dari responden yang terdiri dari 99 responden.
Proporsi responden berdasarkan berdasarkan usia < 30 tahun sebanyak 48,5% responden,
sedangkan usia > 30 tahun sebanyak 51,57% responden, dengan usia rata-rata 32,6 tahun
(SD=8,5). Berdasarkan jenis kelamin vyaitu Laki-laki sebanyak 12,1% responden dan
Perempuan Sebanyak 87,9%. Responden Sedangkan proporsi responden berdasarkan
pendidikan terakhir yaitu D3 sebanyak 77,8% responden dan Ners 22,2% responden.
Berdasarkan masa kerja yaitu kurang dari 5 tahun sebanyak 39,4% responden dan lebih dari 5
tahun masa kerja sebanyak 60,6% responden dengan rata-rata lama kerja adalah 9,5 tahun (SD
=8,3).
Tabel 2.

Hasil Uji Convergent validity

Fungsi Lingkongan EKepuasan Kinerja
kepemimpinan Kerja Kerja Perawat
Ataszan-Bawahan 0255
Amntar Perawat 0,564
Pengkajian 0,600
Diagnosa 0,814
Persncanasm 0,886
Implementasi 0. 840
Esvraluasi 0 857
Dolumentasi 0,766

Indikator Variabel

Aseurance 0,830
Empathy 0,775
Reability 0,868
Eesponsiveness 0,040
Tangibles 0,831
F.Eon=zultatif 0,939
F_Partizipatif 0,933
F Pengendalian 0,945
F.delegasi 0,931
F.instrulstif 0,930

Berdasarkan nilai output loading factor untuk variabel kinerja perawat dengan enam indikator
pengukuran yaitu pengkajian sebesar 0,609; diagnosa sebesar 0,814; perencanaan sebesar
0,886; implementasi sebesar 0,849; evaluasi 0,857; dokumentasi 0,766. Kemudian variabel
lingkungan kerja yang terdiri dari dua indikator yaitu hubungan atas bawahan sebesar 0,965;
antar perawat sebesar 0,964. Selanjutnya variabel kepuasan kerja yang terdiri dari lima
indikator yaitu asserance 0,850; empathy 0,775; reability 0,868; responsiveness 0,949; dan
Tangibel 0,831. Kemudian variabel fungsi kepemimpinan yang terdiri dari lima indikator yaitu
fungsi konsultatif sebesar 0,939; fungsi partisitatif sebesar 0,935; fungsi pengendalian sebesar
0,945; fungsi delegasi sebesar 0,951 dan fungsi instruktif sebesar 0,950. Berdasarkan nilai
loading faktor untuk variabel masing-masing sudah memenuhi syarat.
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Nilai Average Variance Extracted (AVE) dan Composite Reliability
Tabel 3.
Hasil Average Variance Extracted (AVE) dan Composite Reliability

Variabel c'rfﬁ;::h's rho A E:]Taﬂhﬂg i;ﬁg:;ﬁ?ﬁc;
Fungzi Kepemiminan 0,969 0971 0,976 0,891
Lingkungan Kerja 0,925 0,925 0,964 0,930
Kepuazan Kerja 0,908 0914 0,832 0,734
Kinerja Perawat 0,887 0,907 0,914 0,643

Nilai AVE untuk konstuk masing-masing yaitu fungsi kepemimpinan sebesar 0,891,
lingkungan kerja sebesar 0,930, kepuasan kerja sebesar 0,734 dan Kinerja perawat sebesar
0,643. keempat kontruk sudah memiliki nilai lebih dari 0,50 artinya keempat kontruk tersebut

terkategori valid.

Hasil output composite reliability untuk fungsi kepemimpinan sebesar 0,969, lingkungan kerja
sebesar 0,925, kepuasan kerja sebesar 0,908 dan kinerja perawat perawat sebesar 0,902. Semua
nilai composite reability tersebut berada diatas 0,70 yang artinya berkategori reliabel.

Validitas Diskriminan

Tabel 4.
Hasil Discriminant validty
- Fungsi Lingkungan Kepuasan Kinerja
Variahel o L= .
Kepemimpinan Kerja Kerja Perawat

Fungz1 Kepemimpinan 0,944
Lingkungan Kena 0,697 0,965
Kepuasan Kerja 0,639 0,786 0,556
Kinerja Perawat 0377 (1,363 0,500 0,502

Nilai cross loading untuk variabel fungsi kepemimpinan 0,944, lingkungan kerja 0,965,
kepuasan kerja 0,856, kinerja perawat 0,802. Keseluruhan indikator untuk variabel pembentuk
konstruk sudah melebihi ukuran bloknya sehingga terkategori valid.
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Analisis Model Struktural (Inner Model)
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Setelah melakukan evaluasi model dan didapatkan bahwa setiap konstruk telah memenuhi
syarat Convergent Validity, Composite Reliability, dan Discriminant Validity. Langkah
berikutnya yaitu melakukan evaluasi model struktural yang meliputi pengujian R Squared,
Model Fit, Path Coeffisient, dan. Pengujian kecocokan model (model fit) digunakan untuk
mengetahui apakah suatu model memiliki kecocokan dengan data.

Nilai R Squared

Tabel 5
Hasil R-squared (R2)
i . Standard .
— . . Original Sample . T Statistics P
Uji Hipotesis Deviation .
Sample (0) = Mean (M) qrpypyy  (O/STDEV]) | Values
Fungzi Kepemimpinan = - -
Linghmgzan Kerja 0,607 0,694 0,063 11,015 0,000
Fungz Kepemimpinan = - v -
Kenuasan Kerja 0216 0227 0.106 2.040 0,042
fﬁ“;gf’.' Kepemmpinan - 0,125 0,142 0,182 0,686 0,493
erja Perawat

%{;E;:‘mg“ Kerja = Kepuasan |, ¢25 0,632 0104 6,135 0,000
11;“”'5‘3““'3“ Kerja > Kinerja 0,132 0,148 0,179 0,741 0,439

erawat
;{EPW“ Kerja -> Kinerja 0522 0.531 0.150 3.280 0,001

erawat
Fungsi Kepemimpinan =
Eepuazan Kerja -= Kinerja 0,113 0122 0,070 1,608 0,108
Perawat
Lingkungan Kerja =L
Kepuasan Kerja -= Kinerja 0.332 0333 0,114 2.920 0,004
Perawat
Fungs1 Kepemimpinan =
Lingkungan Kerja = Kepuaszan 0231 0,234 0087 2642 0,008
Eerja - Kinerja Perawat

Berdasarkan tabel diatas dapat diambil kesimpulan:

1 Ada pengaruh fungsi kepemimpinan terhadap kepuasan kerja perawat pelaksana RS MRM
dengan nilai P 0,000

2 Ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pelaksana RS MRM dengan nilai P
0,042

3 Tidak Ada pengaruh fungsi kepemimpinan terhadap kinerja perawat pelaksana RS MRM
dengan nilai P 0,493
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4. Tidak Ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja perawat pelaksana RS MRM dengan
nilai P 0,459

5. Ada pengaruh fungsi kepeminpinan dengan lingkungan kerja RS MRM dengan nilai P 0,000

6. Ada pengaruh kepuasan kerja dengan kinerja perawat RS MRM dengan nilai P 0,001

7. Tidak Ada pengaruh fungsi kepemimpinan terhadap kepuasan kerja dan dampaknya pada
kinerja perawat pelaksana RS MRM dengan nilai P 0,109

8 Ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja dan dampaknya pada kinerja
perawat pelaksana RS MRM dengan nilai P 0,004

9. Ada pengaruh fungsi kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja dan
dampaknya pada kinerja perawat pelaksana RS MRM dengan nilai P 0,008

PEMBAHASAN

Karakteristik Perawat Pelaksana

Hasil penelitian yang dilakukan 48,5% perawat beusia < 30 tahun, sedangkan 51,5% lainnya
berusia > 30 tahun. Menurut  Hasibuan, = mengungkapkan bahwa  umur individu
mempengaruhi kondisi fisik, mental, kemampuan kerja dan tanggung jawab. Untuk usia
muda kondisi fisiknya masih bagus dan masih kuat tapi kadang orang berusia muda kurang
tekun atau kurang ulet dalam bekerja dan cenderung absensi (Hasibuan, 2018). 99 perawat
pelaksana di Rumah Sakit sebagian besar berjenis kelamin perempuan 87,9% sedangkan laki-
laki 21,1%. Hasil penelitian Suyanto. Perempuan lebih cocok berperan sebagai perawat
dengan alasan perempuan lebih fleksibel dalam melakukan perawatan ke pasien di
bandingkan dengan laki-laki (Suyanto et al., 2020). proporsi responden berdasarkan pendidikan
terakhir yaitu D3 sebanyak 77,8% responden dan Ners 22,2% responden. Hal ini menunjukkan
bahwa tenaga keperawatan mayoritas sebagai perawat vokasi, dimana perawat vokasi
berfokus pada pemberian pelayanan keperawatan, yang harus diberikan bimbingan dan
arahan serta motivasi oleh perawat profesional maupun oleh kepala ruangan. Hasil penelitian
yang dilakukan masa kerja yaitu kurang dari 5 tahun sebanyak 39,4% responden dan lebih dari
5 tahun masa kerja sebanyak 60,6% responden dengan rata-rata lama kerja adalah 9,5 tahun (SD
=8,3). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Finthariasari dan Sari menyatakan
bahwa senioritas/ masa kerja adalah usia serta pengalaman kerja seseorang dan digunakan
sebagai alat pengambilan keputusan untuk kegiatan promosi, dan biasanya digunakan sebagali
bahan pengambilan keputusan untuk menentukan kenaikan gaji berkala karyawan (Sari et al.,
2020).

Analisis Pengaruh Fungsi Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan
Kerja dan Dampaknya Pada Kinerja Perawat

Berdasarkan hasil Path Coefficients pengujian hipotesis diketahui nilai P value 0,008 < 0,05,
maka hipotesis pertama (H1) didukung, artinya ada pengaruh fungsi kepemimpinan dan
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja dan dampaknya pada kinerja perawat pelaksana RS
MRM. Dalam keperawatan, tidak banyak pemimpin perawat yang mau memberikan umpan
balik secara terbuka karena takut dipersepsikan salah oleh yang menerima umpan balik.
Sebaliknya perawat dibawah kepemimpinannya juga belum siap menerima umpan balik terbuka
terutama yang bersifat negatif. Hal ini karena mereka tidak terbiasa untuk menerima kinerja dan
perilaku mereka dikritik, dikomentari atau ditanggapi. Pada umumnya, mereka dinilai tidak
berdasarkan keterbukaan sehingga obyektifitas penilaian menjadi minimal. Dengan demikian
agak sulit bagi pemimpin perawat untuk menjalankan tugas pembinaannya dalam rangka
menumbuhkan kembangkan potensi seseorang bawahan melalui pemberian umpan balik namun
bersifat suportif.
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Seseorang yang merasakan kepuasan dalam bekerja tentunya ia akan berupaya semaksimal
mungkin dengan segenap kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan tugas
pekerjaannya. Dengan demikian produktivitas dan hasil kerja karyawan akan meningkat secara
optimal. Perusahaan membutuhkan karyawan yang mampu bekerja lebih baik dan lebih cepat,
untuk mendapatkan hal tersebut kepuasan kerja karyawan harus dipelihara dan diperhatikan
(Septiari & Ardana, 2016). Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan
adalah kepemimpinan, (Anderson et al., 2017). (Martini et al., 2022) Kepemimpinan merupakan
kunci utama dalam manajemen yang memainkan peran penting dan strategis guna
kelangsungan hidup suatu  perusahaan. Seorang pemimpin harus mampu memotivasi dan
menciptakan kondisi sosial yang menguntungkan setiap pegawai sehingga tercapai kepuasan
kerja pegawai yang berimplikasi pada meningkatnya produktifitas kerja pegawai. Berbeda
dengan temuan Alligood menyebutkan bahwa variabel kepemimpinan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Faktor lain yang mempengaruhi
kepuasan kerja pegawai dalam melaksanakan tugas adalah lingkungan kerja yaitu segala sesuatu
yang ada di sekitar pekerja, yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas
(Alligood et al., 2017) Lingkungan kerjayang tidak memuaskan dapat menurunkan semangat
kerja. Penelitiain Quinerita menyebutkan bahwa lingkungan kerja merupakan variabel yang
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan (Milton, 2003). Temuan
hasil penelitian yang berbeda diperoleh dari hasil penelitian Wibowo yang menyebutkan
bahwa variable lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan Kkerja
(Wibowo, 2015).

Kinerja perawat adalah bentuk pelayanan profesional yang merupakan bagian integral dari
pelayanan kesehatan. Kinerja perawat akan berdampak pada peningkatan maupun penurunan
kuantitas dan.kualitas pelayanan di fasilitas kesehatan (Fitri & Nasution, 2016). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kinerja dapat mencerminkan kemampuan seorang perawat dalam
melaksanakan tugas pokok perawatan yang berdasarkan pada standar. Semakin tinggi
kemampuan perawat maka kinerja perawat akan semakin baik. Kinerja perawat yang baik akan
mempengaruhi lama hari rawat pasien yang berdampak pada tingkat kepuasan pasien juga
akan meningkat sehingga akan membawa citra rumah sakit menjadi baik

SIMPULAN

Ada pengaruh fungsi kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja dan
dampaknya pada kinerja perawat pelaksana RS MRM. Sehingga disarankan bagi RS
Meningkatkan kompetensi pemimpin dalam melaksanakan fungsi kepemimpinannya melalui
berbagai pelatihan-pelatihan peningkatan manajemen kepemimpinan dan melaksanakan
evaluasi terhadap kepuasan kerja secara perodik dan segera melakukan perbaikan pada
indikator-indikator dengan nilai kurang memuaskan.
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